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ABSTRAK

Penelitian im dilaksanakan pada bulan Februari 2008 sampai bulan April
2008, Tujuan dari penelitian ini adalab mendeskripsikan pemanfaatan Alsintan
UPTA Jata dan mendeskripsikan faktor-faktor vang mempengaruhi petani dalam
memantaatkan Alsmlan UPTA Jata b Kelurahan Kuranj Kecamatan Kuranji Kota
Padanp.

Penelitian ini dilakukan dengan metade studi kasus pada petani pemanfaat
dan petani non pemanlant Alsintan UPJA Jata di Kelurahan Kuranji Kecamatan
Ruranji Kota Padang. Data yang dikumpulkan adalah data primer melal
wawancara dengan menggunakan daliar pertanyaan dengan petani sampel dan ey
rrforman dan observasi lansung dilapangan. Data sekunder didapar dari Eantor
Dinas Pertanian Kota Padang, Kantor Cabang [Dinas Pertanian Kecamatan
Roaramji, Kantor Camar Kuranji, dan Keluraban Kuranji, Analisa data dilakuekan
secarg desknptif kualitatif untuk menggambarkan pemanfaatan Alsinlan UPJTA
‘ata oleh petani di Kelurahan Kuranji, dan dengan tabulasi persentasi untuk
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi petand dalam memanfaatkan
Alsintan UPTA Jata d Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Alsintan UPJA Jata
oleh anggota dan non anggota UPIA Jata hanya Heand tractor saja, sedangkan
Thresher. Motar sprayer, Solder tikus dan Lumbo pemanfaatannya hanva oleh
angoota saja. Faktor Intemmal {(umur, pendidikan. pengalaman  berusahatani,
weiersediaan tenaga kerja keluarga dalam usahatani, modal usahatani, luas dan
status kepemilikan  lahan dan mata pencabarian  pokok  petani)  fidak
mempengardhi petani dalam memanfaatkan Alsintan URJA Jata, sedangkan fakior
zesternal  (keuntungan  relatil, kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan

Sservabilitas),. mempengaruhi petani sehingga petani memanlaatkan Alsintan
_PJA Jata dalam usabataninya. Lokasi lahan sawah petani mempengaruhi petani
Zelam memanfaatkan Alsintan UPJA Jata dan informasi umumnya diperoleh
oetant darl petani pemantaat Alsintan UPJA Jata vang berada disekitar mereka
213y petani vang memiliki lahan disekitar laban mercka.

Dalam memberikan pelavanan jasa Alsintan, UPJA Jata harus menambah
umlah operator Alsintan yang profesional maks dibutuhkan peran pemerintah
vakni Dinas Pertanian atau PPL setempat untuk memberikan keterampilan kepada
setant agar mampu mengadopst dan mengoperasikan Alsintan dalam rangka
spumalisasi pemantaatan Alsintan dalam wsahatani.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertamian - adalah sektor ckonomi  yang  paling menyventuh  aspek
kchidupan banyak orang. Pembangunan pertanian dibarapkan manjadi sektor
apdalan vang  dengan cepat nmenghasilkan dan meningkatkan  pendapatan
masyarakat sckaligus kesegjahterasn serta membuka kesempatan kerja baru.
keeberhasilan pembangenan scktor pertanian di suato daersh dapat divkur dari
semampuannya  dalam: a)  meningksmikan  produktivitas  pertanian,
o1 memberdavakan petani dan kelembagaanya. ¢) meningkatkan pendapatan dan
sesejahteraan petani. serta d) mendukung terwujudnva pembangunan pertanian
vang lestari dun berwawasan agribisnis (Bamualim, 2003),

Untuk Sumatera Barat sekior perfamian saat ini masih mempunyai
peranan yang sangat strategis dalam pembangunan daerah. terutama terhadap
penmgkatan ketahanan pangan. pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
PORBE}. penvediaan kesempatan kerja dan lapangan usaha, Hal ini sesuai dengan
mwuan umum pembangunan pertanian vang diarahkan kepada: a) peningkatan
oroduksl untuk memantapkan ketersediaan pangan gung memenuhi kebutuhan
mokok masyarakat dari segi jumlah. kualitas dan harga terjangkau, b) peningkatan
cendapatan petani dengan mengembangkan sistem psahatani vang berwawasan
zoribisnis agar mampu menghasilkan produk yang berkualitas, berproduktivitas
“nggi dan efisien (Potri, 2004}, Dengan dijadikan sekior pertanian sebagai sekior
wmizulan maka arab dari Kebijkan Pembangunan Pertanian di Sumatera barat periu
~fokuskan kepada semua fintas kemponen dmpar, proses dan omipmi sccara
menveluruh { Bamualim, 20035).

Menurue Kartasapoetra (1994), salab satn syvarat mutlak vang perlu
~perhatikan menuju pembaharuan pertanian adalah penvediaan bahan-bahan dan
~=t-alat produksi. Dalam meningkatkan peoduksi pertanian proses produksi vang
==liputl kegiatan prapanen sampai pada pasea panen memerlukan dukungan dari
“e=rhagal sarana dan prasarana produksi vang efektill diantaranya adalah dukungan

w2t dan Mesin Pertanian { Alsintan), Alat dan Mesin Pertanian { Alsintan) adalah
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peralatan yang dioperasikan tanpa atau dengan motor pengperak untuk kegiatan
budidaya pertanian { Departemen Pertanian R.1, 20043,

Alsintan - telah - dimanfamkan  dalam  usshatani  tanaman  pangan,
nortikultura, perkebunan dan peternakan. Penggunaan Alsintan telah dirasakan
manfasinya oleh khususnya tanaman pangan dalam mempercepal pengolahan
tanah. pengendalian hama penyakit. panen, dan perontokan khususnva didaerah
intensifikasi. Namun demikian jumlsh Alsintan masih sangat sedikit dibanding
dengan luas lahan yang ada (Departemen Perlanian, 2007}

[dilihat dari besarnya kegiatan usaba pertanian dan besarnva kebutuban
skan pangan baik untuk konsumsi domestik maupun untuk ekspor, maka dapat
dikatakan bahwa perkembangan teknologi mekanisasi pertanian masih belum
mengpembirakan. Hal ini vang serupa terjadi pada industri Alsintan. Jike
teknologi pertanian dianggap sebagai unswr penentu dalam upava mencukupi
wetersedian bahan pangan dalam negeri saja. maka perkembangan (cknologi
Alsintan tersebut masih lambat (Lisyvanto, 2002). Disisi lain kebijukan makro
Salam tarif harga Alsin, bungan Bank dan subsidi atau kredit juga belum
spenubnya mendukung  bagi industri maupun  pemakai Alsintan,  maka
perkembangan industri dan pemanfaatan Alsintanpun tumbuh lambat (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Salah  satu intervensi pemerintah  adalah  dengan mengembangkan
Alsintan melelui pola Usaba  Pelavanan Jass  Alsintan (UPJAY.  Menurut
Departemen Pertanian B[, {2002). Usaha Pelavanan Jasa Alsintan ( LIPJA) adalah
welompok vang mengusahakan pelavanan jasa Alsintan, baik kelompak tersebut
vang mengusahakan pelayanan jasa Alsintan atau pengelola usaha jasa Alsintan.
Fungsi utama UPJA adalah melakukan kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha
pelayanan jasa Alsintan pada kegistan prapanen (jasa pompa air irigasi, jasa
penanaman, jasa pengolahan tanah) dan jasa panen MAUPUN  pasca panen
perontokan dan pengolahan hasil),

Pemanfaatan  Alsintan melalui pela Usaha Pelavanan Jasa Alsintan
UPJA) adalah agar petani mampu mengakses, serta memanfaatkan Alsintan tanpa
membeli sendiri. Menurut Rusastra (2006), pola pengembangan dan penvediaan

Alsintan dengan sistim Usaha Pelavanan Jasa Alsintan (UPIA) didasari oleh:
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2) pengelelaan Alsintan secara perorangan tidak mampu memberikan pelavanan
vang efekiil” dan efisien karena memerlukan infestasi yang cukup besar dan
<apasitas minimum vang cukup besar pula. b} menajemen pengelolaan suatu
sistem Alsiman perlu dukungan dari tenaga-tenaga profesional, dan ¢ periu
sumberdaya manusia  yang profesional sehinggs pemanfaatan Alsiman dapat

memperpanjang masa pemakaian.

LI, Perumusan Masalah

UPIA  Jata merupakan UPJA vang pengelofasnya  dilakukan oleh
selompok tani Jata Keluraban Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang. URJA
Jata merupakan salah satu seksi pada kelompok tani Jata. UPJA Jata didieikan
sada tahun (1995} secars swadaya oleh anggota kelompok tani Jata dengan
pemikiran awal "Dari Petani Untuk Petani”. Pada awal berdirinya UPTA Jats
membeli satu il Hand tracior dengan mengajukan permohonan kredit Heand
Tacter kepada Dinas Pertanian Kota Padang. Pada saat itu pengusahaan ataw
penyewsdan Alsintan kbususnya di Kota Padang belum mendapat binaan dari
pemerintah atau Dinas Pertanian, dan pengelolaannyapun belum mengenal sistim
LPIAL Jadi pada saat itu pengelolan Alsintan jenis Hand ractor oleh kelompok
ant Jata belum terkoordinasi dengan baik seperti sistim pengelolaan Alsintan
melalui UPJA.

Melihat prospek dari pengusabaan pelavanan jasa Alsintan melalui
czlompok cukup menguniungkan bagi petani secara umum maka kermudian
“emerimah melalui Dinas Pertanian membuat program  dalam penyediaan
“imtan. salab satunya adalah dengan membangun sistem Usaha Pelavanan Jasa
~emian (LUPTA), dan melakukan pembinzan techadap kelompok-kelompok yang
=engusahakan pelayanan jasa Alsintan, serta memberikan bantuan dana bergulir
—=m bentuk kerdit Alsintan. Sistim pengelolaan pelavanan jasa Alsintan dengan
w0 Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPIA), untuk Kota Padang baru disosialisasi
== dikembangkan scjak tahun 2003, UPJA Jata juga mendapatkan bantuan dan
Tmen tersebut, bantuan Alsintan vang diperoleh UPTA Jats tersebut adalah

semoma kredit Hand mracitor,



UPJA Jata melakukan usaha utamanya yaite pelavanan jasa Alsintan
dalam bentuk pelavanan jasa Hond fractor dengan sistim sewa, baik kepada
anggola mavpun kepada petam non anggota kelompok tani JTata, sedangkan jenis
Alsintan selain Hand tractor [ Thresher, Motor sprayer, Solder tikus dan Lumbo)
hanva digunakan oleh angpota kelompok tani Jata saja ataw tidak disewakan
kepada petani non anggota kelompok tani Jata,

Ussha pelayanan jasa Alsintan vang telah dilakukan UPJA Jata saat ini
masih belum optimal, ini dilihat dari permanfaatan Alsintan UPJA Jata vang hanva
mengoperasikan/menyewakan  fend tracior saja sedangkan UPJA Tata jugs
menuliki jenis-jenis Alsintan lain vang jugs bisa disewakan kepada petani-petani
elain anggota kelompok, Selain itu operasional Hand troctor UPJA lata tidak
serkelanjutan pada suatu wilaval. ini memperlihatkan bahwa pengelolaan usaha
vang dilakukan UPJA Jata masih perfu untuk dikembangkan, maka peninjauan
Zan pengkajian baik dari aspek internal maupun aspek eksternal vang mempunyai
cengaruh terhadap pemantbatan Alsintan UPJA Jata juga perlue dilakukan.
sehubungan dengan hal diatas maka vang menjadi pertanyvazan dalam penelitian ini
adalah:

. DBagaimana pemanfaatan Alsintan UPJA Jata oleh petani i Kelurahan
Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang 7
-.  Fakior-laktor apa saja vang mempengaruhi petani dalam memaniaatkan
Alsintan UPJA Jata di Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota
Padang 7
Berdasarkan pertanyaan diatas perlu dilakukan penelitian dengan judul;
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Dalam Memanfaatkan Alsintan
~FJA Jata Di Kelurahan Koranji Kecamatan Kuranji Kota Padang™.
% Tujuan Penelitian

Berdlasarkan permasalahan diatas, tujuan dari pepelitian ini adalah
semira) berikout:

Mendeskripsikan pemanfaatan Alsintan UPJA Jata oleh petani di

Keluraban Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Dacrah Penelitian
4.1.1. Keadaan Geografis Kelurahan Kuoranji Kecamatan Kuranji Kota
Padang
Eelurahan Kuoranji merupakan sebuah Kelurahan vang cukup luas di
Kecamatan Kuranji Kota Padang, vailu menempati posisi kedua setelab Kelurahan
Ciunung Sarik, datanya secara lengkap dapat dilihat pada Tabkel | berikut,
Tabel 1. Luas Kelurahan di kecamatan Kuranji Kota Padang Tahun 2006

Ma Mama Kelurahan Luas Kelurghan (Km? | Persentase (%) |
I Gunung Sarik 11.08 [%.30 I
2 hourumji | Q.07 13,79
3 Sungai Sapily . 706 1339
4 Korong Gadang 7,03 12,533
3 Kalumbuk R 10,48
f Pasir Antbacin: 5,03 8.7
7 Anduring 204 103
3 Lubuk Lintah 4,03 2,01
9 | Ampang 4,57 i 701

Tumilah 57,41 [0, 06l

Suerber- Kecamatan Furasfi Dafam Anpka Tafwn 2005

Feluraban karani juga merupakan safah satu keluraban vang memiliki
lahan sawah yang cukup loas di Kecamatan Kuranji, yaitu menempati posisi
Redua setelah Kelurahan Sungai Sapih, sedangkan luas sawah secara teknis.
Kelurabhan Kuranji menempati posisi pertama vakoi sekitar 380 Ha. Data lebih
tengkap dapar dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel Z. Sebaran Luas Sawah Kecamatan Kuranji Kota Padang Tahun 2006

NN Kelurahan Luas ':i:awal:_l,‘Hm Total Luns Snowah
Tehnis 4 Teknis Sederhana {Ha)
[ K s Ambacang 238 - = 123
|2 | Anduring i3 - - |03 i
3. Lubuk Linth [3§ . - |38
4. | Ampang : [iE - . e il
3. Ealumbuk |84 - - |64
. korong CGadang 242 < < EEE)
BE: Kuranji LI - - SR - 2]
8. | Gunung Sarik 245 | - 75 | K '
9. | Sungai Sapih 105 - | 318 | 2% ]

Smher: I'.:.-'r.r."-‘-.'..lrl;.: inas Perrandan dian Kelepoanan B oia Padang, 200



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

1.

[

Pemanfaatan Alsitan UPLA Taia belum optimal karena tidak semus jenis
Alsintan yang dimiliki disewakan kepada angeota dan non anggota UPJA
Tata. Alsintan (Hand racior)y UPIA Jata dimanfantkan oleh petani di
Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang, baik petani anppota
maupun petani non anggota UPJA Jata. Sedangkan jenis Alsintan UPJA
Jata vang lainnya (Thersher, Motor spraver. Sofder tikus dan Lumba)
hanva dimanlaatkan oleh anggota UPIA Jata saja,

Faktor internal {umur, pendidikan. pengalaman berusahatani, ketersediaan
tenaga kerja kelnarga dalam usabatani, modal usahatani. luas dan statgs
kepemilikan  lahan  dan mata  pencaharian  pokok  petani)  tidak
mempengaruhi - petani dalam  memanfaatkan  Alsintan UPJA Jata.
Sedangkan  faktor  eksternal  (keuntungan  relacif, kompatibilitas,
kompleksitas, (risbilitas, dan  obscrvabilitas), mempengaruhi petani
sehingga petani memanfaatkan Alsintan UPJA Jata dalam usabataninya.
Lokasi lahan sawah petani mempengaruhi petani dalam memanlvatkan
Alsintan UPJA Jata dan informasi umumnya diperoleh petani dari petani
pemantaat Alsintan UPJA Jata vang berada disckitar merekn atau petani

yang memiliki lahan disekitar laban mereka.

5. 2. Saran

Dalam memberikan pelayanan jasa Alsintan, UPJA Jata harus menambah

Jumlab operator Alsintan vang profesional. Peran pemerintah vakni [Yinas

Pertamian atau PPL setempart dibutuhkan dalam memberikan keterampilan kepada

petani dalam rangka optimalisasi pemantaatan Alsintan dalam vsahatani,
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